BAB I

PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Kemajuan dan kekuatan suatu bangsa tidak hanya pada
melimpahnya kekayaan dan seberapa hebat kecanggihan alat-alat kerja
yang dimilikinya. Tetapi terletak pada kualitas sumber daya manusia yang
dimilikinya, dengan sumber daya manusia yang berkualiatas maka dapat
mengelola dan memanfaatkan kekayaan dengan sebaik-baiknya, serta
dengan sumber daya manusia berkualitas pula yang dapat menjalankan dan
menciptakan alat-alat itu. Agar terciptanya sumber daya manusia
berkualitas proses yang harus dilakukan adalah dengan pendidikan, proses
ini akan menumbuhkembangkan potensi-potensi pribadi manusia secara
utuh. Karena pendidikan merupakan kebutuhan pokok manusia dalam
menjalani proses kehidupan dan menentukan tingkat kedudukannya
diantara sesama. Oleh sebab itu, sudah menjadi keharusan adanya proses
pemerataan kesempatan pendidikan menyentuh diseluruh lapisan
masyarakat.

Pendidikan agama merupakan suatu upaya untuk mengembangkan
atau mengarahkan anak didik supaya dapat menjadi manusia masa depan

yang ideal, dengan cara menjadikan anak didik tersebut sebagai manusia
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yang lebih lengkap dalam dimensi religiusnya. Hal ini berarti, suatu proses
pengkondisian agar anak didik menjadi lebih mengetahui, memahami,
mengimani dan mengamalkan agamanya sebagai ajaran yang menjadi
pandangan dan pedoman hidup.? Jadi yang dimaksud dengan
pengkondisian disini dalam kaitan tersebut berarti upaya menumbuhkan
kesadaran dari dalam diri anak didik. Pendidikan juga merupakan suatu
sarana untuk mengarahkan dan meningkatkan daya berfikir serta mental
manusia, guna untuk membangun atau menumbuhkan kekuatan dalam
mengatasi berbagai macam persoalan kehidupan, perancangan masa
depan, memaknai kehidupan dan menyikapi baik buruknya realita
kehidupan, dan dalam hal ini adalah sekolah.

Sekolah adalah lembaga pendidikan yang penting setelah keluarga.
Sekolah berfungsi untuk membantu keluarga menanamkan nilai-nilai
pendidikan kepada anak-anak yang berhubungan dengan sikap dan
kepribadian yang mulia serta pikiran yang cerdas, sehingga nantinya akan
menjadi anggota masyarakat yang bermanfaat sesuai tuntutan dan tata laku
masyarakat yang berlaku seiring dengan tujuan pendidikan seumur hidup.?

Sekolah juga merupakan suatu lemaga pendidikan yang bertujuan
mempersiapkan anak untuk hidup sebagai anggota masyarakat yang
sanggup berfikir dan berbuat efektif. Kita tahu bahwasanya pendidikan
merupakan salah satu pilar utama dalam menentukan perubahan sosial.

Perubahan kearah kemajuan dan kesejahteraan hidup yang berkualitas.
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Pendidikan bertanggungjawab atas terciptanya generasi bangsa yang
paripurna sebagaimana tercantum dalam garis-garis besar haluan Negara
yaitu terwujudnya masyarakat Indonesia yang damai, demokratis,
berkeadilan, berdaya saing, maju dan sejahtera, dalam wadah Negara
kesatuan republik Indonesia yang didukung oleh manusia sehat, mandiri,
beriman, bertakwa, berakhlak mulia, cinta tanah air, berkesadaran hukum
dan lingkungan, mengakui ilmu pengetahuan dan teknologi, memiliki etos
kerja yang tinggi serta berdisiplin.*

Pendidikan di lembaga erat kaitannya dengan kewajiban menuntut
ilmu. seperti diketahui bahwa menuntut ilmu dalam islam hukumnya
wajib. Rasulullah juga bersabda:

Artinya: “Mencari ilmu itu adalah wajib agi setiap muslim laki-
laki maupun muslim perempuan” (HR. Ibnu Abdil Barri)°

Betapa Islam sangat mengutamakan dan memuliakan ilmu serta
orang berilmu tercermin dalam ayat-ayat suci Al Quran dan Hadits-hadits

Rasulullah, diantaranya:®
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Artinya: “Allah tinggikan (kedudukan) mereka yang beriman dari
antaramu dan mereka yang mendapat ilmu pengetahuan beberapa derajat

(Iebih tinggi) ”. (QS. Al Mujadalah: 11)’
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Sabda Rasulullah:

S Bk s

Artinya: “Setiap sesuatu ada jalannya, dan jalan ke surga adalah
(dengan memiliki) ilmu pengetahuan” (HR. Ad Dailami)®

Ayat diatas merupakan peringatan agar hati-hati, serius dan
profesional dalam melaksanakan aktifitas apapun yang menyangkut
tentang tanggung jawab yang besar dan berat. Hal lain yang harus
diperhatikan oleh lembaga pendidikan adalah perlu adanya kesinambungan
antara tuntutan pemenuhan kewajiban terhadap pendidik agar tercapainya
tujuan pendidikan yang sesuai.

Pendidikan adalah bagian dari suatu proses yang diharapkan untuk
menuju ke suatu tujuan, dan tujuan-tujuan ini diperintah oleh tujuan-tujuan
akhir yang umum dimana esensinya ditentukan oleh masyarakat serta
dirumuskan secara singkat dan padat, seperti kematangan dan integrasi
atau kesempurnaan intergritas atau kesempurnaan pribadi, dan
terbentuknya kepribadian muslim. Tujuan pendidikan selalu terkait dengan
zamannya. Kata lain bahwa dalam rumusan tujuan pendidikan dapat
dibaca unsur filsafat dan kebudayaan yang mempengaruhinya. Suatu

tujuan yang hendak dicapai dalam pendidikan pada hakikatnya adalah

" Departemen Agama RI, 4 Qur’an dan Terjemahnya, (Surabaya: CV Karya Utama,
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suatu perwujudan dari nilai-nilai ideal yang terbentuk dalam diri pribadi
manusia.’

Dalam undang-undang Nomor 20 Tahun 2003, tentang Sistem
Pendidikan Nasional, sebagai berikut:
Fungsi dan tujuan pendidikan nasional, pendidikan nasional berfungsi
untuk mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik
agar menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan
menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggungjawab.*°

Disamping itu, pendidikan islam tidak hanya mempunyai tugas
untuk mempertahankan, menanamkan, dan mengembangkan nilai-nilai
ideal pendidikan yang islami yang bersumber dari Al-Quran dan Hadist
Nabi namun juga memberikan kelenturan terhadap perkembangan dan
tuntutan perubahan sosial yang mungkin terjadi, sehingga pribadi-pribadi
muslim yang dihasilkan oleh pendidikan islam mampu memperluas
rentangan nilai-nilai islam yang mampu melakukan dialog konstruktif
terhadap kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi modern. Artinya nilai-
nilai ideal pendidikan islam akan memberikan jalan ke arah setiap pribadi

muslim yang dapat memanfaatkan, mengembangkan ilmu dak teknologi
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semaksimal mungkin.*® Adapun tujuan Allah menjadikan manusia

sebagaimana dijelaskan Allah didalam firman-nya:
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Artinya: “Hai manusia, beribadahlah kepada Tuhan kamu yang
telah menciptakan kamu dan orang-orang yang sebelum kamu, supaya
kamu menjadi taqwa atau taat kepada Allah” (Q.S. Al-Bagarah: 21)*2

Kegiatan ekstrakurikuler bagi kalangan siswa yang biasa di singkat
“ekskul” merupakan kegiatan yang dilakukan di luar jam pelajaran serta
merupakan kegiatan penunjang ekstrakurikuler. Kegaiatan ekstrakurikuler
merupakan kegiatan di luar jam pelajaran biasa dan pada waktu libur
sekolah yang dilakukan baik di sekolah ataupun di luar sekolah. Sebagai
upaya untuk membentuk manusia seutuhnya sesuai dengan tujuan
pendidikan nasional.

Kegiatan ekstrakurikuler dapat berhubungan dengan kegiatan
kurikuler seperti untuk memperluas pengetahuan atau dapat juga kegiatan
yang diarahkan untuk mengembangkan minat dan bakat siswa, yang
pelaksanaannya tidak terbatas hanya di lingkungan sekolah, akan tetapi

juga dapat di luar sekolah. Dalam konteks pembinaan manusia seutuhnya,
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kegiatan ekstrakurikuler memiliki peran yang sangat penting karena
pencapaian tujuan tersebut tidak mungkin dapat dicapai hanya
mengandalkan kegiatan kurikuler yang waktu dan pelaksanaannya sangat
terbatas."?

Kegiatan ekstrakurikuler diselenggarakan untuk memenuhi
tuntutan penguasaan bahan kajian dan pelajaran dengan alokasi waktu
yang diatur secara tersendiri berdasarkan pada kebutuhan setiap sekolah.
Bentuk kegiatan ekstrakurikuler dapat berupa kegiatan pengayaan dan
kegiatan perbaiakan yang berkaitan dengan program kurikuler. Tujuan
kegiatan ekstrakurikuler itu sendiri adalah untuk memperdalam dan
memperluas pengetahuan siswa, mengenal hubungan antara berbagai
pelajaran, menyalurkan bakat dan minat, serta melengkapi upaya
pembinaan manusia seutuhnya.**

Sehubungan dengan hal tersebut di atas Madrasah Aliyah Ma’arif
Udanawu adalah salah satu sekolah yang mempunyai perhatian terhadap
masalah prestasi siswa, prestasi yang didapatkan bukan hanya dipelajaran
umum tetapi juga di luar jam pelajaran. hal ini dibuktikan untuk
meningkatkan prestasi siswa di luar jam pelajaran yaitu dengan diadakannya
kegiatan ekstrakurikuler keagamaan. Dengan adanya kegiatan ini selain
siswa dapat mengembangkan bakat yang mereka miliki para siswa dapat
meningkatkan prestasi mereka dengan mengikuti berbagai lomba yang di

adakan baik di sekolah maupun di luar sekolah, mereka juga bisa

3 Asep Harry Hermawan, Pengembangan Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta:
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berlomba-lomba saling mendapatkan prestasi dengan begitu maka akan
semakin banyak perlombaan yang mereka ikuti maka semakin banyak pula
prestasi yang mereka dapatkan.

Karena kegiatan ekstrakurikuler ini diwajibkan untuk semua siswa,
dengan demikian supaya kegiatan ekstrakurikuler keagamaan berjalan
lancar, kepala sekolah serta para guru saling bekerja sama untuk menarik
minat para siswa dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler keagamaan
tersebut. Salah satu cara agar siswa tertarik yaitu para guru
memberitahukan kepada siswa bahwa siswa yang mengikuti kegiatan ini
dengan sungguh-sungguh dan memiliki perubahan yang baik maka akan
diikutkan lomba di luar sekolah selain itu guru memberikan motivasi
terhadap siswa agar aktif mengikuti kegiatan tersebut. Selain itu nilai yang
diperoleh dari kegiatan ekstrakurikuler ini akan dimasukkan di dalam
rapot, dengan ini siswa akan memiliki tanggung jawab tersendiri dan
mereka akan lebih giat lagi dalam mengikuti kegiatan ini untuk
mendapatkan nilai yang bagus.

Berangkat dari latar belakang diatas, kegiatan ekstrakurikuler
merupakan kegiatan untuk memperdalam dan memperluas pengetahuan
siswa serta menyalurkan bakat dan minat peserta didik. Kegiatan
ekstrakurikuler di sekolah merupakan kegiatan bernilai tambah yang
berikan sebagai pendamping dari pelajaran lain yang diberikan secara
kurikuler, sekolah itu sendiri adalah lembaga yang paling penting setelah

keluarga. Sekolah itu sendiri berfungsi untuk menanamkan nilai dan sikap



serta pendidikan yang cerdas sehingga nantinya akan menjadi anggota
masyarakat yang bermanfaat. Dengan demikian sekolah yang menjadikan
peserta didiknya dapat memiliki nilai dan sikap yang baik, cerdas dalam
berfikir, serta menjadikan peserta didik meiliki prestasi-prestasi yang
banyak yang mereka dapatkan dari usaha serta perjuangan mereka selama
belajar di sekolah tersebut. Di Madrasah Aliyah Ma’arif itu sendiri ada 11
kegiatan ekstrakurikuler. Dari beberapa kegiatan ekstrakurikuler di
Madrasah Aliyah Ma’arif Udanawu saya memfokuskan pada tiga
ekstrakurikuler dan termasuk ekstrakurikuler keagamaan yaitu
ekstrakurikuler rebana, ekstrakurikuler jam’iyah, dan ekstrakurikuler MTQ
penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Implementasi
Kegiatan Ekstrakurikuler Keagamaan dalam Meningkatkan Prestasi

Siswa di Madrasah Aliyah Ma arif Udanawu Blitar”.

. Fokus Penelitian

Dari konteks penelitian di atas, Fokus penelitian yang hendak
dikaji dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana penyusunan kegiatan ekstrakurikuler keagamaan dalam
meningkatkan prestasi siswa di Madrasah Aliyah Ma’arif Udanawu
Blitar?

2. Bagaimana proses pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler keagamaan
dalam meningkatkan prestasi siswa di Madrasah Aliyah Ma’arif

Udanawu Blitar?
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3. Bagaimana dampak kegiatan ekstrakurikuler keagamaan dalam
meningkatkan prestasi siswa di Madrasah Aliyah Ma’arif Udanawu

Blitar?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjawab permasalahan
yang diajukan di atas, yaitu:

1. Untuk mengetahui penyusunan kegiatan ekstrakurikuler keagamaan
dalam meningkatkan prestasi siswa di Madrasah Aliyah Ma’arif
Udanawu Blitar

2. Untuk mengetahui proses pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler
keagamaan dalam meningkatkan prestasi siswa di Madrasah Aliyah
Ma’arif Udanawu Blitar

3. Untuk mengetahui dampak kegiatan ekstrakurikuler keagamaan dalam
meningkatkan prestasi siswa di Madrasah Aliyah Ma’arif Udanawu

Blitar

D. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan hasil penelitian yaitu:
1. Secara Teoritis
Sebagai sumbangsih  pemikiran untuk mengembangkan

khazanah keilmuan dalam dunia pendidikan berdasarkan teori
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pendidikan yang berkaitan dengan implementasi ekstrakurikuler
keagamaan dalam meningkatkan prestasi siswa.
2. Secara Praktis
a. Bagi IAIN Tulungagung
Hasil penelitian ini bagi IAIN Tulungagung berguna untuk
menambah literatur terutama yang berkaitan dengan meningkatkan
prestasi siswa dalam implementasi kegiatan ekstrakurikuler
b. Bagi Lembaga MA Ma’arif Udanawu
Sebagai sumbangan pemikiran mengenai masalah-masalah
yang berkaitan dengan kegiatan ekstra kurikuler keagamaan dalam
meningkatkan prestasi siswa yang dihadapi Madrasah Aliyah
Ma’arif Udanawu.
c. Bagi guru pembina kegiatan ekstrakurikuler keagamaan
Sebagai bahan masukan bagi para guru terutama guru
pembina kegiatan ekstrakurikuler keagamaan yang sangat berperan
dalam meningkatkan prestasi siswa.
d. Bagi siswa Madrasah Aliyah Ma’arif Udanawu
Bagi siswa Madrasah Aliyah Ma’arif Udanawu diharapkan
dapat mengikuti kegiatan ekstrakurikuler keagamaan sehingga
dapat termotivasi untuk meningkatkan prestasinya serta dapat

mengimplementasikan dalam kehidupannya.
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e. Bagi peneliti yang akan datang
Sebagai suatu pengalaman yang dapat dijadikan sebagai
salah satu acuan untuk melaksanakan penelitian selanjutnya,
sebagai sumbangan pemikiran dari penelitian yang merupakan
wujud aktualisasi peran mahasiswa dalam pengabdiannya terhadap
lembaga penelitian. Dalam penelitian ini dapat menjadi tambahan
wawasan dan pengalaman yang berharga, sekaligus juga sebagai

bahan referensi dalam meningkatkan penelitian selanjutnya.

E. Penegasan Istilah
Untuk menghindari salah tafsir dalam memahami judul diatas,
maka penulis memberikan batasan dan penjelasan istilah sebagai berikut:
1. Penegasan Konseptual
a) Implementasi Ekstrakurikuler keagamaan

Implementasi merupakan suatu penerapan ide, konsep,
kebijakan atau inovasi dalam suatu tindakan praktis sehingga
memberikan dampak, baik berupa perubahan pengetahuan,
ketrampilan maupun nilai, dan sikap.

Ekstra itu memiliki arti diluar, berarti kegiatan siswa diluar
kegiatan belajar mengajar sebagai kegiatan  penunjang
ekstrakurikuler, jadi kegiatan ekstrakurikuler ialah suatu kegiatan
yang dilakukan oleh para siswa diluar jam pelajaran biasa,

termasuk pada saat liburan sekolah, yang bertujuan untuk
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memberikan pengkayan kepada peserta didik dalam artian
memperluas pengetahuan peserta didik dengan cara mengaitkan
pelajaran yang satu dengan pelajaran yang lainnya.*

Keagamaan adalah proses hubungan antara manusia yang
dirasakan terhadap sesuatu yang diyakini bahwa sesuatu itu lebih
tinggi dari pada manusia.’® Jadi ekstrakurikuler keagamaan adalah
berbagai kegiatan yang diselenggarakan dalam rangka memberikan
jalan bagi peserta didik untuk dapat mengamalkan ajaran agama
yang diperolehnya melalui kegiatan belajar di kelas, serta untuk
mendorong pembentukan pribadi mereka sesuai dengan nilai-nilai
agama. Kegiatan ekstrakurikuler diatas. Dari berbagai kegiatan
ekstrakurikuler yang saya fokuskan dalam penelitia yaitu kegiatan
ekstrakurikuler keagamaan rebana, kegiatan ekstrakurikuler
jam’iyah, dan kegiatan ekstrakurikuler MTQ.

b) Prestasi Siswa

Prestasi Siswa adalah hasil dari suatu kegiatan yang telah
dikerjakan, diciptakan, oleh siswa baik secara individu maupun
kelompok. Prestasi tidak akan pernah dihasilkan selama seseorang
tidak melakukan kegiatan."” Hanya dengan keuletan dan optimis
dirilah dapat membantu untuk mencapai sebuah prestasi. Prestasi

yang dimaksud adalah prestasi akademik dan non akademik.

15 Asep Herry Hermawan, Pengembangan Kurikulum dan Pembelajaran..., hal. 124

1 Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011)
hal. 61

7 Syaiful Bahri, Prestasi Belajar dan Kompetensi Guru, (Surabaya: Usaha Nasional,
1994), hal. 20
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Prestasi akademik adalah suatu kemampuan yang dimiliki
seorang siswa dilihat dari sisi akademiknya, lebih tepat yang
berkaitan dengan mata pelajaran yang diterimanya selama
mengikuti belajar mengajar di kelas biasanya ditentukan melalui
pengukuran dan penilaian.

Prestasi non akdemik adalah suatu prestasi diluar hal-hal
yang bersifat ilmiah, tidak terpaku pada satu teori tertentu yang
tidak dapat diukur dan dinilai menggunakan angka yang diraih oleh
siswa dengan bakat yang dimilikinya dalam bidang-bidang tertentu
sewaktu mengikuti kegiatan ekstrakurikuler di sekolah.

2. Penegasan Operasional
Secara operasional yang dimaksud dari judul “Implementasi
Kegiatan Ekstrakurikuler Keagamaan dalam Meningkatkan Prestasi
Siswa adalah penerapan kegiatan ekstrakurikuler keagamaan yang ada
di MA Ma’arif Udanawu Blitar yang meliputi: Rebana, jam’iyyah, dan
MTQ dapat meningkatkan prestasi siswa. Dimana dalam penerapannya
siswa dapat menambah wawasan pelajaran pendidikan agama,
kemudian mengamalkannya untuk mendorong pembentukan priadi
mereka serta mengembangkan keterampilan, kemampuan dan

kreatifitas yang dimilkinya guna meningkatkan prestasi siswa.

F. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan pembahasan skripsi ini, maka sistematika

penulisannya adalah sebagai berikut:
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BAB I, Pendahuluan dalam bab ini diuraikan tentang hal-hal yang
menjadi Latar Belakang Masalah, Fokus Penelitian, Penegasan Istilah, dan
Sistematika Pembahasan.

BAB |1, Kajian Pustaka dalam bab ini terdiri dari beberapa sub
bab yaitu pertama pengertian ekstrakurikuler keagamaan, implementasi
kegiatan ekstrakrlikuler keagamaan, faktor pendukung dan penghambat
kegiatan ekstrakurikuler keagamaan, penelitian terdahulu, kerangka
berfikir.

BAB 111, Metode Penelitian dalam bab Il menguraikan tentang
pendekatan jenis penelitian, kehadiran peneliti di lapangan, Lokasi
Penelitian, Data dan Sumber Data, Teknik Pengumpulan Data, Teknik
Analisis Data, Pengecekan Keabsahan Data, Tahapan Penelitian.

BAB 1V, Laporan Hasil Penelitian dalam bab ini terdiri dari
beberapa sub bab yaitu: pertama menguraikan tentang implementasi
kegiatan ekstrakurikuler keagamaan, menguraikan tentang tinjauan
prestasi belajar serta penghambat dan pendukung kegiatan ekstrakurikuler
keagamaan.

BAB V, Pembahasan dalam bab ini terdiri dari beberapa sub bab
yaitu:  penyusunan  kegiatan  ekstrakurikuler keagamaan dalam
meningkatkan prestasi siswa, proses pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler
keagamaan dalam meningkatkan prestasi siswa, dampak kegiatan
ekstrakurikuler keagamaan dalam meningkatkan prestasi siswa.

BAB VI, penutup dalam bab ini berisi kesimpulan dan saran.



